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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dikarenakan saat peneliti PKL (Praktek Kerja lapangan)
pada PT Perissos Andalan Abadi menemukan beberapa keganjalan dalam laporan
keuangan PT Perissos Andalan Abadi yaitu laba kotor yang terus meningkat
setiap tahunnya, begitu pula dengan hutang yang meningkat setiap tahunnya,
schingga peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan yang ada di PT Perissos
Andalan Abadi, Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan yang menjadi
titik fokus dalam penelitian ini adalah laba kotor, laba operasi, laba bersih dan
hutang tehadap arus kas, penelitian ini memiliki tujuan yaitu Untuk mengetahui
hubungan parsial antara X1, X2, X3 X4, terhadap variabel Y, Sample yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan 60 sample, yaitu berupa laporan
keuangan tahunan yang diubah menjadi kuartalan selama 3 tahun Sumber data
yang digunakan adalah data sekunder, data sekunder berupa laporan keuangan
tahunan PT Perissos Andalan Abadi dan dari beberapa-beberapa jurnal. Dari hasil
penelitian ini maka laba kotor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap arus
kas,Laba operasi tidak berpengaruh terhadap arus kas masa depan, laba bersih
berpengaruh secara signifikan terhadap arus kas,hutang tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap arus kasSedangkan secara simultan laba kotor, laba operasi,
laba bersih dan hutang berpengaruh terhadap arus kas masa depan.

Kata Kunci : Laba Kotor, Laba Operasi, Laba Bersih Dan Hutang Terhadap
Arus Kas

v
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dalam perekonomian
negara dan memiliki banyak peranan penting salah satunya yaitu PT. Perissos
Andalan Abadi yang bergerak dibidang kontraktor. Selain informasi tentang
perkembangan dan pertumbuhan perekonomian yang sedang terjadi, baik dalam
lingkungan eksternal maupun internal untuk dapat berinvestasi dalam bisnis
tertentu, terlebih bagi seorang investor membutuhkan kepastian dalam
berinvestasi bisnis tersebut yang berasal dari internal perusahaan. Informasi
keuangan dalam laporan ini diharapkan dapat dipercaya sebagai alat ukur dan
sebagai alat pertanggungjawaban untuk mengurangi tingkat resiko, salah satu
untuk mengurangi tingkat resiko tersebut yaitu dengan menganalisis terhadap
laporan keuangan perusahan.

Laporan keuangan yang di publikasikan merupakan salah satu informasi
yang sangat penting bagi para investor, melalui laporan ini para investor dapat
menganalisa hasil kinerja pihak internal perusahaan. Laporan keuangan
perusahaan adalah hasil akhir dari kegiatan akuntansi yang menggambarkan
tentang kondisi keuangan dan hasil operasi keuangan perusahaan yang berguna
bagi pihak internal dan eksternal perusahaan. Oleh sebab itu laporan keuangan ini
dijadikan sebagai alat komunikasi bagi pihak yang membutukan. Adapun
kegunaan laporan keuangan ini yaitu bagi para investor, kreditor, pemerintah dan

masyarakat (Sugiono dan Untung , 2016:01)



Dengan adanya laporan keuangan ini untuk mengetahui keadaan
perusahaan dimasa yang akan datang, sebagai pengambil keputusan yang secara
umum dimana nantinya dapat menggambarkan pengaruh keuangan dimasa lalu
sehingga dapat memprediksi peluang dan resiko yang akan terjadi.Laporan ini
biasanya akan memberikan banyak informasi mengenai posisi kinerja keuangan
dan posisi keuangan PT. Perissos Andalan Abadi. Adapun manfaat yang diberikan
oleh laporan ini memberikan informasi terkait arus kas yang dimiliki, hasil operasi
perusahaan laba ataukah rugi sehingga mempermudah pemakainya dalam
melakukan pengambilan keputusan.Dari laporan ini juga kita bisa membaca
apakah manajemen yang telah diamanahi tanggung jawab dapat menjalankannya
dengan baik atau malah sebaliknya. Pada awalnya para investor dan kreditor akan
lebih tertarik terhadap apa yang akan terjadi dimasa yang akan mendatang.
Kinerja perusahaan akan menjadi perhatian yaitu komponen arus kas dan laba dan
piutang. Menurut Ratnasari (2020) arus kas merupakan jenis laporan keuangan
yang mempunyai kemampuan entitas untuk menghasilkan arus kas dimasa yang
mendatang. Laporan dapat bermanfaat nantinya untuk menilai perusahaan dalam
meraih arus kas dimasa depan.

Laporan arus kas ini dapat dimanfaatkan sebagai : 1. Menilai perusahaan
untuk kas dimasa yang akan datang. 2. Menilai perusahaan untuk memenuhi
kewajibannya dalam membayar deviden. 3. Menilai alasan perbedaanya antara
laba bersih serta mengaitkan penerimaan dan pengeluaran kas. 4. Menilai
pengaruh investasi baik kas maupun nos kas.Laba rugi merupakan salah satu
bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang dibuat dalam satu periode

yang memiliki unsur tentang pendapatan dan beban yang menghasilkan laba dan



rugi , laporan laba rugi menyediakan tentang informasi laba kotor, laba operasi
dan laba bersih.

Laba kotor merupakan laba yang didapatkan perusahaan sebelum di
potong dengan biaya operasai dan laba bersih, yang dimana laba kotor inilah yang
nantinya menentukan jenis potongan-potongan biaya yang dikeluarkan sehingga
mendapatkan laba yang sesungguhnya. Menurut Kasmir (2016) laba kotor adalah
laba yang didapatkan sebelum dikurangi biaya yang menjadi beban perusahaan.
Atau dengan kata lain, laba kotor adalah laba keseluruhan yang diperoleh
perusahaan. Menurut Ratnasari (2020) laba kotor merupakan selisih pendapatan
dikurangi harga pokok penjualan, dimana laba kotor ini berasal dari pendapatan
yang diperoleh pihak perusahaan .

Laba Operasi adalah laba yang berawal dari aktivitas kegiatan perusahaan
yang sedang berlangsung pada periode tertentu. Menurut Kasmir (2016), laba
operasi adalah suatu pengukuran laba perusahaan yang berasal dari aktivitas
operasi yang masih berlangsung.Laba operasi berasal dari selisih antara penjualan
dengan seluruh biaya operasional (Ratnasari,2020). Jika beban operasional
meningkat maka laba akan menurun begitu juga dengan sebaliknya.

Laba bersih adalah laba yang didapatkan setelah dihitung atas biaya beban
operasi, biaya gaji karyawan biaya perawatan kantor atau pabrik, biaya pajak hasil
dan lainnya. Menurut Kasmir (2016) laba bersih adalah laba yang sudah dikurangi
biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk
pajak. Laba bersih juga dapat mempengaruhi dalam memprediksi arus kas karena
laba ini merupakan selisih antara keseluruhan pendapatan dari kegiatan operasi

maupun tidak. Dengan adanya rekonsiliasi antara laba bersih dengan arus kas



diharapkan dapat membantu para pengguna laporan arus kas untuk mengetahui
perkembangan arus kas melalui prediksi laba.

Laba merupakan informasi yang sangat penting bagi pihak yang
membutuhkan seperti para investor, karena laba inilah yang akan digunakan
sebagai tolak ukur kinerja suatu perusahaan serta diharapkan dapat membantu
informasi yang berkaitan dengan pihak manajemen perusahaan atas
pertanggungjawaban dari sumber daya yang dikelolanya, informasi yang
berkaitan tentang kinerja perusahaan, tepatnya pada profitabilitas sangat
dibutuhkan manajemen yang handal dalam mengambil keputusan terhadap
pengelolaan sumber ekonomi dimasa yang akan mendatang.

Selain laba, hutang juga digunakan sebagai memprediksi arus kas. Hutang
merupakan kewajiban yang dicatat sebagai liabilitas oleh pihak debitur . utang
beasal dari dari pembelian barang atau jasa yang digunakan nantinya untuk
kegiatan operasi perushaan atau untuk membeli persediaan barang perusahaan
yang nantinya akan dijual kembali oleh pihak perusahaan. Berdasarkan pengertian
diatas peneliti dapat menyimpukan utang merupakan kewajiban yang harus
dibayar oleh pihak perusahan kepada kreditur, dimasa yang akan datang atas
terjadinya transaksi dimasa yang lalu.

Adapun yang akan dijadikan sebagai objek penelitian ini adalah PT.
Perissos Andalan Abadi, yang telah berjalan selama beberapa tahun yang
memiliki grafik dalam laporan keuangan, sehingga dapat dilihat apakah
perusahaan ini memiliki kendala dalam berbisnis di Indonesia. Berikut ini grafik

laporan keuangan perusahaan PT. Perissos Andalan Abadi dari tahun 2018-2020:



Daftar grafik PT Perssos Andalan Abadi

M |aba kotor

M laba operasi

™ laba bersih

M hutang

2018 2019 2020

Sumber: PT. Perissos Andalan Abadi dari tahun 2018-2020

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat jika laba kotor pada tahun 2019
mengalami penurunan yang terpaut cukup jauh dibandingkan tahun 2018 namun
ada peningkatan pada tahun 2020. Berdasarkan dari hasil grafik diatas juga dapat
dilihat jika terjadi penurunan laba bersih yang cukup signifikan turun setiap
tahunnya bahkan bisa menurun puluhan persen pada sectiap tahunnya. Dan
mengalami kenaikan hutang setiap tahunnya dimulai dari tahun 2018 -2020.

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka dapatditarik satu
permasalahan,dan dirangkum sebagai judul penelitian sebagai berikut:“Pengaruh
Laba Kotor, Laba Operasi, Laba Bersih Dan Hutang Terhadap Laporan

Arus Kas Pada PT. Perissos Andalan Abadi”



1.2 Identifikasi Masalah

1. Nilai proyek PT. Perissos Andalan Abadi pada tahun 2019 mengalami
nilai laba dan rugi yang terpaut cukup jauh dibandingkan tahun 2018
namun ada peningkatan pada tahun 2020.

2. PT. Perissos Andalan Abadi mengalami penurunan laba bersih yang cukup
signifikan turun setiap tahunnya bahkan bisa menurun puluhan persen
pada setiap tahunnya.

3. Adanya hutang yang meningkat setiap tahunnya

1.3 Batasan Masalah
Pada penulisan proposal ini penulis merasa perlu membatasi beberapa
permasalahan karena terbatasnya waktu, dana dan ilmu pengetahuan penulis,
maka permasalahan dibatasi hanya pada
1. Variabel yang diteliti hanyalaba kotor, laba operasi, laba bersih dan
hutangterhadap laporan arus kas
2. Objek penelitian diPT. Perissos Andalan Abadi.
3. Populasi dan sampel hanya dilakukan pada PT. Perissos Andalan
Abadi dan laporan keuangan selama beberapa periode yaitu 2018-
2020
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
mengemukakan perumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah laba kotor berpengaruh terhadap prediksi arus kas dimasa

depan padaPT. Perissos Andalan Abadi?



2. Apakah laba operasi berpengaruh terhadap prediksi arus kas dimasa
depanpada PT. Perissos Andalan Abadi?

3. Apakah laba bersih berpengaruh terhadap prediksi arus kas dimasa
depan pada PT. Perissos Andalan Abadi?

4. Apakah hutang berpengaruh terhadap prediksi arus kas dimasa depan
pada PT. Perissos Andalan Abadi?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui laba kotor berpengaruh terhadap laporan arus kas
pada PT. Perissos Andalan Abadi.

2. Untuk mengetahui laba operasi berpengaruh terhadap laporan arus
kas pada PT. Perissos Andalan Abadi.

3. Untuk mengetahui laba bersih berpengaruh terhadap laporan arus kas
pada PT. Perissos Andalan Abadi.

4. Untuk mengetahui hutang berpengaruh terhadap laporan arus kas
pada PT. Perissos Andalan Abadi.

1.5.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Penulis
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk perkembangan ilmu

pengetahuan dan menambah wawasan peneliti dalam bidang ilmu
akuntansi khususnya dalam perusahaan yang bermanfaat schingga

menjadi bahan untuk pembelajaran bagi peneliti.



2. Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah
referensi sebagai bahan penelitian lanjutan yang lebih mendalam
pada masa yang akan datang.
3. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan
pembagian hasil laba rugi kepada para investor.
4. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi
tambahan atau referensi bagi pembaca dan menjadi bahan masukan
bagi peneliti selanjutnya
1.6 Keaslian Penelitian
Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Ratna Sari (2020) Pengaruh
Laba Kotor, Laba Operasi, Laba Bersih Dalam Memprediksi Arus Kas (Studi
Empiris Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia), Sedangkan penelitian
ini berjudul: “Pengaruh Laba Kotor, Laba Operasi, Laba Bersih dan Hutang
Terhadap Laporan Arus Kas Pada PT. Perissos Andalan Abadi”.Terdapat
beberapa perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang,
perbedaannya sebagai berikut:
1. Tempat penelitian terdahulu di Galeri Investasi Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesiasedangkan penelitian ini pada PT. Perissos

Andalan Abadi.



2. Waktu penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2020
sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2021.

3. Lokasi  penelitian  terdahulu dilakukan diUniversitas
Muhammadiyah Makassar.Sedangkan  penelitian ini dilakukan
PT. PERISSOS ANDALAN ABADI Medan.

4. Penelitian sebelumnya mengambil 169 perusahaan untuk tahun
2019 yang terdaftar di BEI, dan keseluruhan sampel adalah 67
sampel, sedangkan penelitian ini menggunakan data laporan
keuangan 3 tahun terakhir sampel pada PT. Perissos Andalan
Abadi.

5. Penelitian sebelumnya menggunakan 3 variabel bebas yaitu laba
kotor, laba operasi dan laba bersih dan menggunakan 1 variabel
terikat (y) yaitu: pada arus kas sedangkan penelitian ini
menggunakan 4 variabel bebas (x) yaitu : laba kotor, laba operasi,
laba bersih dan hutang, dan 1 variabel terikat (y) yaitu pada arus

kas.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Signaling Theory

Signaling theory merupakan suatu tindakan yang akan
diambil dari pihak manajemen perusahaan untuk memberikan
petunjuk yang bermanfaat bagi para investor terhadap prospek
perusahaan (suganda 2018:15). Berdasarkan teori tersebut maka
dapat disimpulkan teori penyinyalan (signaling theory) merupakan
teori yang dapat digunakan untuk memahami suatu gejala atau
tindakan suatu manajemen dalam penyampaian informasi kepada
investor yang nantinya diharapkan dapat mengubah keputusan dari
pihak investor dan dapat melihat situasi dan kondisi suatu
perusahaan. Teori penyinyalan (signaling theory) dapat
menjelaskan tindakan tindakan pihak manajemen terhadap
penyampaian kepada investor yang nantinya dapat diharapkan
mengubah keputusan para investor (Suganda,2018:16)
2.1.2 Akutansi Keuangan
a.  Pengertian Akutansi Keuangan

Pengertian akuntansi menurut American Institute of
Certified Publik Accountants (AICPA) adalah: Akuntansi adalah
suatu kegiatan jasa. Fungsinya adalah menyediakan data
kuantitatif, terutama yang mempunyai sifat keuangan, dari

kesatuan usaha ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan
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keputusan-keputusan ekonomi dalam memilih alternatif-alternatif
dari suatu keadaan.Menurut Martani dkk (2012) akuntansi
keuangan berorientasi pada pelaporan pihak eksternal. Beragamnya
pihak eksternal dengan tujuan spesifik bagi masing-masing pihak
membuat pihak penyusun laporan keuangan menggunakan prinsip
dan asumsi-asumsi dalam penyusunan laporan keuangan.Untuk itu
diperlukan standar akuntansi yang dijadikan pedoman baik oleh
penyusun maupun oleh pembaca laporan keuangan.Laporan yang
dihasilkan dari akuntansi keuangan berupa laporan keuangan untuk
tujuan umum (general purpose financial statement).
2.1.3 Sifat dan Tujuan Akuntansi Keuangan

Menurut Martani dkk (2012) kualitas informasi akuntansi
yang diinginkan yaitu:

1) Releven (relevance)

Merupakan kapasitas informasi untuk memengaruhi suatu
keputusan dan merupakan kualitas primer pertama atas informasi
akuntansi.Implikasi hal ini adalah ketepatan waktu yang
merupakan karakteristik informasi akuntansi yang diinginkan.

2) Andal (reliability)

Merupakan  karakteristik  penting dalam  informasi
keuangan.Untuk  menjadi andal, informasi harus dapat
diverifikasi(informasi dapat dikonfirmasi), disajikan dengan
jujur(mencerminkan realitas), dan netral(berarti informasi benar &

tidak bias).
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3) Komparabilitas dan konsistensi

Komparabilitas berarti bahwa informasi diukur dengan cara
yang sama pada berbagai perusahaan. Konmsistensi berarti metode
yang sama digunakan untuk transaksi yang sama sepanjang waktu.
Prinsip komparabilitas dan konsistensi dibutuhkan agar informasi
menjadi relevan dan andal.
2.1.4 FungsiAkuntansi Keuangan

Menurut Martani (2012) salah satu fungsi utama akuntansi

keuangan yaitu untuk memberikan informasi mengenai keuangan
suatu organisasi atau perusahaan. Dengan laporan yang dibuat,
sehingga dapat melihat keadaan keuangan suatu perusahaan dan
perubahan apa saja yang telah terjadi di dalamnya. Informasi
mengenai  keuangan perusahaan sangat dibutuhkan oleh
manajemen karena dapat membantu untuk membuat atau
mengambil keputusan, yang nantinya keputusan tersebut dapat
mempengaruhi keadaan perusahaan. Menurut Martani  (2012)
beberapa fungsi akuntansi secara umum. Adapun beberapa fungsi
akuntansi secara umum, yang diantaranya sebagai berikut ini:
1. Untuk mengetahui dan menghitung laba maupun rugi yang

telah didapat oleh perusahaan.
2. Untuk memberikan informasi yang dapat berguna bagi

manajemen perusahaan.
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3. Dapat membantu untuk menetapkan hak bagi masing-
masing pihak yang memiliki kepentingan dalam suatu
perusahaan, baik itu pihak internal ataupun eksternal.

4, Untuk mengawasi dan mengendalikan berbagai macam
aktivitas yang terjadi pada perusahaan.

5. Dan untuk membantu perusahaan dalam mencapai targetnya
yang senelumnya telah ditentukan.

2.1.5 Laporan Keuangan

a. Pengertian Laporan Keuangan
Menurut Sutrisno (2012) laporan keuangan adalah hasil

akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama, yakni

neraca dan laporan laba rugi. Laporan keuangan disusun dengan
maksud untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan

pertimbangan dalam mengambil keputusan.Menurut Kasmir (2016)

laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi

keuangan suatu perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu. Oleh sebab itu laporan keuangan dapat dijadikan sebagai
alat untuk berkomunikasi dengan pihak pihak internal maupun
eksternal

Pihak pihak yang membutuhkan dalam laporan kaungan
adalah sebagai berikut (sugiono dan untung , 2016:12)

1. Pihak internal
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a. Pihak manajemen yng berkepentingan langsung
dan sangat membutuhkan informasi untuk tujuan
manejemen

b. Pemilik perusahaan untuk dapat menganalisis
laporan  keuangannya, dan pemilik dapat
menyimpulkan keberhasilan tentang usaha
tersebut.

2. Pihak Eksternal

a. Investor memerlukan laporan keuangan untuk
menganilisa dalam rangka mengambil keputusan
untuk menanamkan modalnya

b. Kredittur perlu mengetahui tentang kinerja
perusaahn dalam bentuk laporan jangka pendek,
dan profitabiitas dari perusahaan

c. Pemerintah, informasi ini penting dalam
memenuhi pajak suatu perusahaan

d. Karyawan sangat berkepentingan dalam laporan
keuangan suatu peusahaan, karea penghasilan
yang mercka dapat tergantung pada posisi

keuangan perusahaan yang bersangkutan.

2.1.6 Tujuan Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2016) tujuan utama pembuatan dan

penyusunan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi
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yang berguna bagi pihak yang berkepentingan dalam pengambilan

keputusan. Selain itu laporan keuangan mempunyai beberapa

tujuan lain, seperti :

L.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang
dimiliki perusahaan.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban
dan modal yang dimiliki perusahaan.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan
yang diperoleh pada suatu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya
yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang
terjadi terhadap aktiva, pasiva dan modal perushaan.
Memberikan informasi tenang catatan-catatan atas laporan
keuangan

Memberikan informasi mengenai kinerja manajemen
perusahaan dalam suatu periode.

Setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiliki

keterbatasan tertentu. Menurut Kasmir (2016) ada beberapa

keterbatasan laporan keuangan yang dimiliki perusahaan, yaitu:

1.

Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah
(historis), dimana data-data yang diambil dari data masa

lalu.
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2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang
bukan hanya untuk pihak tertentu saja.

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan
pertimbangan-pertimbangan tertentu.

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi
situasi ketidakpastian.

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut
pandang ckonomi dalam memandang peristiwa-peristiwa
yang terjadi bukan kepada sifat formalnya.

2.1.7 Jenis-jenis Laporan Keuangan
Dalam akuntansi terdapat beberapa jenis laporan keuangan

yang biasa dipakai perusahaan, jenis-jenis laporan keuangan

tersebut adalah sebagai berikut :

1) Neraca
Neraca adalah laporan yang menyajikan posisi keuangan

pada tanggal tertentu.Laporan ini merupakan sumber informasi

utama tentang posisi keuangan entitas karena merangkum elemen-
elemen yang berhubungan langsung dengan pengukuran posisi
keuangan, yaitu aset, liabilitas, dan ekuitas.

2) Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi didefinisikan sebagai laporan yang

memberikan informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba (kinerja) selama periode tertentu.Di dalam

laporan ini menyajikan pendapatan-pendapatan dan beban-beban
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yang terjadi dalam kurun waktu operasi perusahaan. Kelebihan
pendapatan atas beban yang dikeluarkan dalam proses
menghasilkan pendapatan disebut laba bersih, apabila beban
perusahaan melebihi pendapatannya, kelebihannya disebut rugi
bersih.
3) Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal adalah laporan keuangan yang
secara sistematis menyajikan informasi mengenai perubahan
ekuitas perusahaan, akibat dari operasi perusahaan dan transaksi
dengan pemilik perusahaan pada suatu periode akuntansi (Sodikin
dan Riyono, 2014)
4) Laporan Arus Kas
Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukkan aliran
kas masuk dan arus kas keluar dari aktivitas operasi, investasi, dan
pendanaan suatu perusahaan selama satu periode.Tujuan utama
laporan arus kas adalah menyediakan informasi tentang kas yang
diterima dan dibayarkan suatu perusahaan selama satu periode.
Elemen elemen dalam laporan keuangan: (Bahri, 2016:23)
1. Asset
2. Kewajiban / utang
3. Ekuitas
4. Pendapatan
5. Beban

5) Catatan atas Laporan Keuangan
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Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara

sistematis.Setiap pos dalam neraca laporan laba rugi dan laporan

arus kas harus berkaitan dengan informasi yang terdapat dalam

catatan atas laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan

mengungkapkan:

a.

2.1.8

Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan
kebijakan akuntansi yang dipilih serta diterapkan terhadap
peristia dan transaksi yang penting.
Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak
disajikan di neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan
laporan perubahan ekuitas, informasi tambahan yang tidak
disajikan dalam laporan keuangan tetapi diperlukan dalam
rangka penyajian secara wajar.
Laba
a. Pengertian Laba

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan
laba.Laba didefinisikan sebagai selisih dari peningkatan
kekayaan hasil investasi dengan biaya-biaya yang
berhubungan dengan investasi tersebut (termasuk di
dalamnya, biaya kesempatan).Dalam akuntansi, laba
didefinisikan sebagai selisih antara biaya produksi dengan
harga penjualan..Menurut Mulyadi (2014) laba atau sisa
hasil usaha adalah selisih antara nilai keluaran dan nilai

masukan.Dapat disimpulkan bahwa laba adalah selisih
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lebih kenaikan pendapatan setelah dikurangi seluruh beban
yang berhubungan dengan operasional perusahaan selama
suatu periode tertentu. Yangmempengaruhi adalah sebagai
berikut:

1. Pendapatan

2. Beban

3. Biaya

4. Untung-rugi

5. Penghasilan
Jenis-jenis Laba
1) Laba Kotor (Gross Profit)

Nurlita (2019) Laba kotor adalah selisih dari seluruh
pendapatan perusahaan dikurangi harga pokok penjualan.
Nilai pendapatan dalam laba kotor bersumber dari
penjualan tunai, tak hanya penjualan tunai, pendapatan juga
diperoleh  dari penjualan kredit artinya adanya
kemungkinan kas masuk di masa depan atau pada periode
yang akan datang yang akan diterima oleh perusahaan.
Artinya laba kotor dapat digunakan untuk memprediksi
arus kas di masa depan. Menurut Kasmir (2016) laba kotor
adalah laba yang didapatkan sebelum diurangi biaya yang
menjadi beban perusahaan. Atau dengan kata lain, laba
kotor adalah laba keseluruhan yang diperoleh perusahaan.

Laba kotor dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
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ILaba Kotor = Penjualan Bersih - Harga Pokok Penjualan|

2) Laba Operasi (Operating Income)

Nurlita (2019) Laba operasi adalah selisih antara
laba kotor dan biaya-biaya operasi dan diperoleh dari
aktivitas operasi utama perusahaan.Laba operasi memiliki
pengaruh dalam memprediksi arus kas di masa depan,
karena nilai pada laba operasi memperhitungkan beban
operasi perusahaan yang digunakan untuk kegiatan utama
perusahaan. Namun, dalam beban operasional tersebut
terdapat nilai dari beban yang masih harus dibayar dan
beban dibayar dimuka yang bersifat akrual dapat
mempengaruhi keuangan perusahaan di masa depan.
Menurut Subramanyam (2017), laba operasi adalah tidak
memiliki definisi tetap, tetapi mengacu pada selisih antara
pendapatan penjualan dengan semua beban operasi. Laba
operasi adalah selisih laba kotor dengan biaya-biaya
operasi.Biaya operasi adalah biaya-biaya yang berhubungan
dengan operasi perusahaan atau biaya-biaya yang sering
terjadi di dalam perusahaan dan bersifat operatif.
Diantaranya biaya-biaya operasi tersebut adalah biaya gaji
karyawan, biaya administrasi, biaya perjalanan dinas, biaya
iklan dan promosi, biaya penyusutan, dan lain-lain. Laba

operasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

ILaba Operasi = Laba Kotor - Beban Operasi|
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3) Laba Bersih (Net Profit)

Laba bersih merupakan laba kotor dikurangi dengan beban
operasi dan pajak (Kieso dalam Nurlita (2019). Menurut
Subramanyam dalam Nurlita (2019) laba bersih dapat digunakan
dalam memprediksi arus kas di masa depan. Laba bersih
mencerminkan nilai yang mampu diberikan oleh perusahaan
kepada investor dan menunjukkan bagian laba yang ditahan oleh
perusahaan yang akan dibagikan sebagai deviden.Menurut Kasmir
(2016) laba bersih adalah laba yang sudah dikurangi biaya yang
merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu
termasuk pajak. Laba bersih merupakan sisa laba setelah
mengurangi beban dan rugi dari pendapatan dan keuntungan. Laba

bersih dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

ILaba Bersih = Laba Kotor - Beban Usaha
atau
LLaba bersih = Total Pendapatan - Total Beban|

2.1.10 Manfaat Dari Analisis Laba
Manfaat yang dapat diperoleh dari analisis laba, menurut

Kasmir (2016) ada beberapa manfaat dari analisis laba adalah:

1) Untuk mengetahui penyebab turunnya harga jual. Dengan
diketahuinya penyebab naik turunnya harga, pihak
manajemen dapat memprediksi berbagai hal terutama
berkaitan dengan penentuan harga jual ke depan dan target

harga jual yang lebih realistis.
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4)

5)

6)
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Untuk mengetahui penyebab naiknya harga jual. Kenaikan
harga jual perlu dicermati penyebabnya, sebab naiknya
harga jual ini mempengaruhi perolehan laba perusahaan.
Untuk mengetahui penyebab turunnya harga pokok
penjualan. Disamping kenaikan harga jual, laba kotor juga
dipengaruhi oleh penurunan harga pokok penjualan.

Untuk mengetahui penyebab naiknya harga pokok
penjualan. Penyebab naiknya harga pokok penjualan juga
sangat penting untuk diketahui oleh perusahaan karena
dengan diketahuinya penyebab naiknya, maka perusahaan
pada akhirnya mampu menyesuaikan dengan harga jual dan
biaya-biaya lainnya.

Sebagai salah satu alat ukur untuk menilai kinerja
manajemen dalam suatu periode. Sudah pasti analisis laba
ini pada akhirnya akan memberikan manfaat untuk menilai
kinerja manajemen dalam suatu periode. Artinya hasil yang
diperoleh dari analisis laba akan menentukan kinerja
manajemen ke depan.

Sebagai bahan untuk menentukan kebijakan manajemen ke
depan. Analisis laba digunakan sebagai bahan untuk
menentukan kebijakan manajemen ke depan dengan
mencermati kegagalan atau kesuksesan pencapaian laba

sebelumnya.
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Harahap dalam Nurlita (2019) mengemukakan bahwa
informasi penting dalam suatu laporan keuangan adalah laba.
Kegunaan laba yaitu:

1) Untuk menghitung pajak, digunakan sebagai dasar penerimaan
pajak negara.

2) Menghitung jumlah deviden yang akan dibagikan dan yang akan
ditahan perusahaan.

3) Sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan dan
menentukan kebijakan investasi

4) Menjadi alat meramalan laba maupun kejadian ekonomi
perusahaan lainnya dimasa yang akan datang.

5) Menilai efesiensi perusahaan.

2.1.11 Faktor-faktor Mempengaruhi laba

Menurut Muliyadi (2014) ada beberapa faktor yang

mempengaruhi laba, berikut ini aktor-faktor yang mempengaruhi

laba:

1) Biaya, biaya dari perolehan atau mengolah suatu produk
atau jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang
bersangkutan.

2) Harga jual, harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi
besarnya volume penjualan produk atau jasa yang
bersangkutan.

3) Volume penjualan dan produksi, besarnya volume

penjualan berpengaruh pada volume produksi produk atau
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jasa tersebut, selanjutnya volume produksi akan

mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.

Laporan Arus Kas
a. Pengertian Laporan Arus Kas

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(IAI, 2012), pengertian laporan arus kas adalah arus masuk
dan keluarnya kas atau setara kas.Setara kas (cash
equivalent) dapat didefinisikan sebagai investasi jangka
pendek yang bersifat likuid dan dapat dengan cepat
dijadikan kas tanpa menghadapi resiko perubahan nilai
yang signifikan. Martani dkk (2014) laporan arus kas
adalah laporan yang menyajikan informasi tentang arus kas
masuk dan arus kas keluar setara kas suatu periode
tertentu.Melalui laporan arus kas, pengguna laporan
keuangan  ingin  mengetahui  bagaimana  entitas
menghasilkan dan menggunakan kas dan setara kas.

Menurut  Sitompul (2018) laporan arus kas
merupakan arus kas selama periode tertentu yang
diklasifikasikan terhadap aktivitas operasi pendanaan
mapun inestasi
b. Klasifikasi Laporan Arus Kas

Menurut Ariani (2017) klasifikasi menurut aktivitas

memberikan informasi yang memungkinkan para pengguna
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laporan untuk menilai pengaruh aktivitas tersebut terhadap
posisi keuangan entitas serta terhadap jumlah kas dan setara
kas. Aktivitas dalam laporan arus kas adalah sebagai
berikut :
1) Arus kas dari aktivitas operasi
Arus kas operasi merupakan arus kas yang berasal dari
kegiatan operasi yang dihasilkan akibat transaksi dan
kejadian yang mempengaruhi laba operasional, baik dari
produksi dan penjualan barang maupun persediaan.
2) Arus kas dari aktivitas investasi
Merupakan arus kas dari kegiatan seperti pembelian dan
penjualan surat-surat berharga, pembelian dan penghentian
berbagai aset seperti peralatan, tanah dan aset lain.
3) Arus kas dari aktivitas pendanaan
Arus kas pendanaan merupakan arus kas yang dihasilkan
dari penerbitan saham atau obligasi baru, pembayaran
dividen, pembelian kembali saham perusahaan, peminjaman
utang maupun pelunasan utang.
2.1.13 Utang
a. Pengertian Utang
Utang merupakan semua  kewajiban
perusahaan kepada pihak pihak lain yang belum
dibayar atau belum dipenuhi. Dimana hutang

merupakan sumber dana dan modal suatu
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peusahaan. Menurut Ely (2013) mengatakan bahwa
utang  timbul  disebabkan  karena  adanya
suatuoperasi perusahaan menggunakan aktiva dan
dana yang mengakibatkan biaya tetap. Hutang dapat
diklasifikasikan menjadi 2 jenis yaitu :
Hutang lancar (hutang jangka pendek) yaitu
kewajiban perusahaan dalam pelunasan dilakukan
dalam jangka pendek dengan aktiva lancar
peusahaan
. Hutang tidak lancar (hutang jangka panjang) yaitu :
kewajiban perusahaan dalam membayar utang
dalam jangka waktu 1 tahun sejak tanggal neraca
financial  leverage  yaitu = merupakan
penggunaan utang untuk meningkatkan laba.
Hutang dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut :
1. Debt Ratio (DR)

Rasio ini menunjukan perbandingan antara
nilai total hutang terhadap nilai total aktiva. Rasio
ini merupakan presentase dana yang diberikan
kreditur bagi perusahaan, DR dapat diukur dengan

rumus

DR = ltotathutang 1000,

totalaset
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Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian yang dapat

dijadikan referensi, peneltian tersebut adalah:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Variabel X | Variabel Y Hasil
Tahun Penelitian
1| Jusniati Pengaruh Laba | Laba Kotor | Arus Kas | Variabel
Kotor, Laba . Y X1, X2, dan
(2016) Bersih Dan Laba Bersih W X3
Arus Kas Arus  Kas berpengaruh
Operasi Operasi secara
Terhadap Arus positif dan
Kas Operasi X) signifikan
Dimasa Depan terhadap
Pada Variabel Y.
Perusahaan
Ancka Industri
Yang Terdaftar
Di Bursa Efek
Indonesia
Tahun 2011-
2014
2 | Novia Pengaruh Laba | Laba Kotor | Prediksi Variabel
Ratnasari / Kotor, Laba Laba Arus  Kas | X1, X2, dan
2020 Operasi, Laba . Y) X3
Bersih Operasi berpengaruh
Dalam Laba Bersih secara
Memprediksi positif dan
Arus  Kas | X) signifikan
(Studi Empiris terhadap
Perusahaan Variabel Y.

Manufaktur Di
Bursa Efek
Indonesia)
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Sariul Pengaruh Laba | Laba Kotor | Arus Kas | Variabel
Ulum(2019) | Kotor, Laba (Y) X1,
. Laba
Operasi  Dan . berpengaruh
Laba  Bersih Operasi secara
Dalam Laba Bersih positif dan
Memprediksi signifikan
Arus Kas Di X) secara
Masa parsial
Mendatang terhadap
Pada Variabel Y,
Perusahaan Variabel
Food & X2, dan X3
Beverages tidak
Yang Terdaftar berpengaruh
Di BEI Periode secara
20152018 positif dan
signifikan
secara
simultan
terhadap
Variabel Y
Variabel
X1, X2, dan
X3
berpengaruh
secara
positif dan
signifikan
secara
simultan
terhadap
Variabel Y.
Jordan Pengaruh Laba | Laba Kotor | Arus Kas | Variabel X1
Setiawan Kotor, Laba Laba Y) dan X2
Ramadhan(2 | Operasi, Laba . berpengaruh
015) Bersih Dalam Operasi secara
Memprediksi | Laba Bersih positif dan
Arus Kas Masa signifikan
Mendatang X) secara
parsial
terhadap
Variabel Y,
Variabel X3
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tidak
berpengaruh
secara
positif dan
signifikan
secara
simultan
terhadap
Variabel Y
Variabel
X1, X2, dan
X3
berpengaruh
secara
positif dan
signifikan
secara
simultan
terhadap
Variabel Y..
Wahyu Alata | Pengaruh Laba | Laba bersih, | Arus Kas | Variabel
Sitompul /| Bersih Dan | dan piutang | (Y) X1, X2,dan
2018 Piutang berpengaruh
Terhadap (X) secara
Prediksi positif dan
Arus Kas signifikan
Aktivitas terhadap
Operasional Variabel Y.
Masa  Depan
(Studi  Kasus
Pdam Cabang
Hm.  Yamin
Medan)

Sumber: Pengolahan Peneliti (2021)

2.3 Kerangka Konseptual

2.3.1 Pengaruh Antara Laba Kotor Dengan Arus Kas

.Menurut Kasmir (2016) laba kotor (gross profit) adalah

laba yang didapatkan sebelum dikurangi biaya yang menjadi beban
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perusahaan.Dengan menunjukan laba kotor dalam laporan. Jika
laba kotor mengalami peningkatan pada laporan maka penjualan
mengalami peningkatan. Hal ini merupakan sinyal yang baik
terhadap para investor terkait arus kas yang diperoleh oleh pihak
perusahaan, dalam hal ini laba kotor merupakan salah satu
informasi yang sangat relevan bagi investor dalam mengambil
keputusan.
2.3.2 Hubungan Antara Laba Operasi Dengan Arus Kas
Nurlita (2019) laba usaha atau laba operasi adalah semua
pendapatan dan beban, serta keuntungn dan kerugian yang berasal
dari transaksi-transaksi terkait dengan aktifitas utama dan diluar
usaha pokok perusahaan. Laba operasi mempunyai pengaruh dalam
memprediksi arus kas dalam masa depan, sebab laba operasi
memperhitungkan beban operasi yang ada diperusahaan, contoh
seperti biaya gaji karyawan, biaya administrasi, biaya iklan, dll,
dalam beban operasional terdapat beban beban yang masih harus
dibayar maupun dibayar dimuka yang memilki sifat akrual
sehingga dapat mempengaruhi laporan keuangan perusahaan.
2.3.3 Hubungan Antara Laba Bersih Dengan Arus Kas
Nurlita (2019)Laba bersih merupakan laba yang setelah
dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dan
pajak dalam suatu periode tertentu. Laba bersih dapat
mencerminkan nilai suatu perusahaan kepada para investor dan

dapat menunjukkan bagian laba yang masih ditahan untuk
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dibagikan nantinya dalam bentuk deviden. Informasi yang
dituangkan dalam bentuk laporan keuangan ini nantinya akan
bermanfaat untuk memperkirakan kemampuan suatu perusahaan
dalam menghasilkan arus kas serta aktiva dimasa yang akan
mendatang. Sehingga demikian semakin tinggi laba bersih yang
diperoleh peusahaan maka akan semakin tinggi pula prediksi arus
kas dimasa yang mendatang.
2.3.4 Hubungan Antara Laba Kotor, Laba Operasi Dan Laba

Bersih Dengan Arus Kas

Dalam perusahaan laporan keuangan adalah hasil akhir dari
kegitan catat mencatat (akuntansi) yang menggambarkan tentang
kedudukan keuangan dari hasil operasi perusahaan yang nantinya
akan berguna untuk pihak internal maupun eksternal. Dalam
penelitian ini yang dijadikan salah satu  instrumen dalam
memprediksi arus kas adalah laporan laba rugi. Laporan laba rugi
adalah laporan yang mensajikan tentang ukuran keberhasilan
operaional suatu perusahaan dalam waktu dan priode tertentu.
Menurut Ariani (2010:22) dalam Ratnasari (2020) laporan laba
rugi ini akan digunakan nantinya untuk dapat membantu pemaki
laporan keuangan dalam memprediksi arus kas, seperti halnya
dapat mengevaluasi kinerja suatu perusahaan yang terjadi dimasa
lampau, dapat membantu dalam menilai resiko serta ketidakpastian

dari arus kas yaitu terkait tentang informasi laba, seperti
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pendapatan dan biaya, laporan laba rugi juga dapat
menggambarkan hubungan antara komponen tersebut.
2.3.5 Hubungan Antara Utang Dengan Arus Kas

Naik turunnya hutang menjadi salah satu faktor penentu
dari arus kas, hutang ini mempunyai kaitan yang erat dengan arus
kas suatu perusahaan, guna untuk menjaga arus kas agar tetap
sehatdan terjaga, perusahaan harus memastikan jumlah penjualan
dan piutang usaha lebih besar dari pada pengeluaran yang telah
dikeluarkan.

gambar 2.1 kerangka konseptual

Laba
| Kotor
XD

Laba Arus
Operasi Kas

(X2) (Y)
A

A

Laba
| Bersih
(X3)

Utang
] (X4)

Sumber: Diolah Penulis 2021
2.4 Hipotesis

Hipotesis diartikan suatu jawaban yang sementara terhadap suatu
permasalahan  penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul. Menurut Sugiyono (2016), perumusan hipotesis merupakan

langkah ketiga dalam penelitian setelah mengemukakan kerangka berpikir
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dan landasan teori. Hipotesis merupakan jawaban sementara dari
permasalahan yang akan diteliti. Hipotesis disusun dan diuji untuk
menunjukkan benar atau salah dengan cara terbebas dari nilai dan

pendapat peneliti yang menyusun dan mengujinya.

H1: laba kotorberpengaruh terhadap prediksi arus kas dimasa
depanpada PT. Perissos Andalan Abadi.

H2:Laba operasiberpengaruh terhadap prediksi arus kas dimasa
depanpada PT. Perissos Andalan Abadi.

H3:laba bersihberpengaruh terhadap prediksi arus kas dimasa
depanpada PT. Perissos Andalan Abadi.

H4: Utang berpengaruh terhadap prediksi arus kas dimasa depan pada
PT. Perissos Andalan Abadi.

HS:laba kotor, laba operasi, laba bersihdan hutang terhadap prediksi

arus kas dimasa depanpada PT. Perissos Andalan Abadi.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif.Penelitian  kuantitatif adalah metode penelitian yang
menggunakan proses data-data yang berupa angka sebagai alat
menganalisis dan melakukan kajian penelitian, terutama mengenai apa
yang sudah diteliti (Manuntun dan Manulang, 2014:135).
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Perissos Andalan
Abadiyang beralamat diJl.Jend Gatot Subroto, Komp.Tomang Elok,
Blok C No.114, Kota Medan. 5288.
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Oktober 2021 sampai

dengan Februari 2022, dengan format sebagai berikut:

Tabel 3.1
Skedul Proses Penelitian
Bulan/Tahun
No Okto Nov Des Jan Feb
AKktivitas
2021-2022

1. | Riset Awal/
Pengajuan Judul

2. | Penyusunan
Proposal

3. | Perbaikan ACC
Proposal

4. | Seminar Proposal

5. | Pengolahan Data

6. | Penyusunan/

bimbingan Skripsi
7. | Sidang Meja Hijau

Sumber: Penulis (2021)
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3.3 Defenisi Operasional Variabel

3.3.1

3.3.2

Variabel Penelitian
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Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan

diteliti. Penelitian ini menggunakan 4 (empat) variabel bebas yaitu:

variabel Laba Kotor (X1), variabel Laba Operasi (X2), variabel

Laba Bersih (X3) dan Variabel hutang (X4), serta 1 (satu) variabel

terikat yaitu Laporan Arus Kas (Y).

Defenisi Operasional

Defenisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu

variabel di ukur secara operasional di lapangan.

Tabel 3.2 O

erasional Variabel

Variabel

Deskripsi

Indikator

Skala

Laba Kotor
(X1D)

Kasmir (2016)
mengatakan
bahwalaba kotor
(gross profit) adalah
laba yang didapatkan
sebelum dikurangi
biaya yang menjadi
beban perusahaan

Laba Kotor = Penjualan Bersih —
Harga Pokok Penjuaalan

Rasio

Laba Operasi
(X2)

Ratnasari(2020),
mengatakan
bahwalaba operasi
adalah selisih antara
laba kotor dengan
beban operasional

Laba Operasi = Laba Kotor —Beban
Operasi

Rasio

Laba Bersih
(X3)

Kasmir (2016) laba
bersih (net profit)
adalah laba yang
sudah dikurangi
biaya yang
merupakan beban
perusahaan dalam
suatu periode

Laba Bersih = Laba Kotor — Beban
Usaha

Rasio
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tertentu termasuk
pajak.

Hutang | Atika (2020) utang DR = fotathutang 1060, Rasio
merupakan semua totalaset

(X4) kewajiban

perusahaan kepada

pihak pihak lain

yang belum dibayar

atau belum dipenuhi.

Memprediksi | Martani dkk Memprediksi Arus Kas = EBIT + | Rasio
Arus Kas | (2014)laporan arus  [Depriasiasi — Pajak
kas adalah laporan
&) yang menyajikan
informasi tentang
arus kas masuk dan
arus kas keluar
setara kas suatu
periode tertentu.

Sumber: Penulis 2021

3.4 Populasi dan Sample/ Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Populasi dan sampel
a. Populasi
Menurut Rusiadi (2014:56) Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
untuk menarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini diambil
berdasarkan dari data keuangan perusahaan PT. Perissos Andalan Abadi
periode 2018-2020.
b. Sampel
Menurut Rusiadi (2014:57-58) Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.Teknik pengambilan

sampel dalam penelitian ini yaitu ditetapkan dengan cara observasi
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berkelanjutan untuk mendapatkan informasi yang jelas dan cukup dalam
menggambarkanlaporan keuangan pada PT. Perissos Andalan Abadi
periode 2018-2020.
3.4.2 Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data
penelitin kuantitatif, dalam melakukan penelitian permasalahan berupa
keterangan, penjelasan serta uraian yang berhubangan dengan penelitian
yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan. Sumber data dalam
penelitian ini ada 2 yaitu dengan menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pihak
perusahaan. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh
melalui perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan,
bukti, yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang
tidak dipublikasikan secara umum. Untuk data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah jenis data sekunder yaitu Perusahaan PT. Perissos
Andalan Abadi memiliki laporan keuangan pada 3 tahun terakhir. Untuk
melengkapi paparan hasil penelitian ini juga menggunakan referensi dari

jurnal, laporan hasil penelitian terdahulu, dokumentasi dan pustaka.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik pengumpulan data studi dokumentasi yaitu berupa data

laporan keuangan. Menurut Sugiyono (2013) studi dokumentasi merupakan
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teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen untuk
mendapatkan data atau informasi yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti.

Metode ini dilakukan dengan mencatat atau mengumpulkan data-data
yang tercantum pada Perusahaan PT. Perissos Andalan Abadi yang
dipublikasikan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Penelitian ini
juga dilakukan dengan menggunakan studi kepustakaan yaitu dengan cara
membaca buku, jurnal, skripsi terdahulu mempelajari literatur yang

berhubungan dengan penelitian

3.6 Teknik Analisis data

teknik analisis data merupakan suatu metode yang dapat digunakan
untuk mengelola hasil yang diteliti untuk memperoleh kesimpulan.
Dengan melihat kerangka konseptual, maka teknik analisis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan :

3.6.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda,
untuk menghasilkan suatu model yang baik dan dapat
diperkirakan efisien maka analisis regresi linear berganda
membutuhkan  pengujian  asumsi  klasik  terlebih
dahulu.Tujuannya adalah untuk mendeteksi adanya
penyimpangan asumsi klasik, apabila terjadi penyimpangan
dalam asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan terlebih

dahulu. Pengujian asumsi klasik ini meliputi : Uji
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Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji
Heterokedastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel terikat dan veriabel bebas
keduanya berdistribusi normal atau tidak (Ghozali,2015).
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal Pengujian ini dilakukan
dengan Uji Kolmogrov Smirov uji ini dapat dideteksi
dengan melihat penyebaran data pada sumbu diagonal pada
grafik. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu:Uji
normalitas data yang menggunakan Kolmogrov Sminorv
(K-S) untuk mengetahui signifikan atau tidaknya dapat
mengambil keputusan sebagai berikut:
1. Nilai Sig. atau nilai probabilitas >0,05, maka
distribusi adalah normal
2. Nilai Sig. atau nilai probabilitas <0,05, maka
distribusi adalah tidak normal

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara
variabel bebas (independen).Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel-variabel

independen.Jika variabel saling berkorelasi, maka variabel-
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variabel tidak orthogonal Variabelorthogonal adalah
variabel bebas yang korelasi antar sesama variabel bebas
adalah nol. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
korelasi antar variabel-variabel independen yang akan
digunakan dalam persamaan regresi dengan menghitung
nilai tolerance dan VIF (Variance Information Factors).
Apabila VIF >10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas dan apabila nilai tolerance <0,1 maka
dapat  dikatakan = bahwa  model terbebas  dari

Multikolinearitas.

¢. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam suatu regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t
(sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Autokorelasi ini muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu yang berkaitan
satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual sehingga
muncul untuk data runtut waktu tetapi menggunakan data
silang waktu (crossection) dan kemungkinan kecil terjadi
autokorelasi, namun akan tetap dilakukan uji autokorelasi

untuk lebih meyakinkan (Ghozali, 2015).
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metode yang digunakan dalam uji Autokorelasi adalah
metode runs test. adapun dasar pengambilan keputusan penguji
ini yaitu:
1. Jika nilai Asymp. Sig. (2 tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka
terdapat gejala autokorelasi
2. Sebaliknya jika nilai Asymp. Sig. (2 tailed) lebih besar > dari

0,05 maka tidak terdapat gejala autokorelasi

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi linear kesalahan pengganggu yang
mempunyai varians yang sama atau tidak dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika varians residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas. Jika varians berbeda, disebut
heterokedastisistas.yaitu dengan melihat grafik scatterplot antara
nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan

residualnya SRESID. Dasar analisisnya adalah sebagai berikut:

1. Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka menunjukkan bahwa
telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y secara

acak, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3.6.2 Analisis Regresi Liniear Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk menguji
hubungan/korelasi/pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Model atau rumus yang digunakan untuk menganalisis

dengan Regresi Linier Berganda adalah sebagai berikut :

Y=o+ B:Xi+ B2Xz + B3Xs + )

Y = Arus Kas Aktivitas Operasional Masa Depan
X1 = Laba kotor

X2 = laba operasi

X3 = laba bersih

X4 = Utang

B1 B2 B3 B4 = Koefisien Regresi Koefisien Regresi

> = error term

3.6.3 Uji Hipotesis
a.  Uji Parsial (Uji t)

Uji T digunakan untuk melihat apakah variabel bebas
(independen) secara individu mempunyai pengaruh terhadap
variabel terikat. Dalam menentukan kriteria
penerimaan/penolakan H,, yaitu dengan melihat nilai signifikan ,
apabila nilai signifikan <5% atau t-hitung dengan t-tabel jika
Fhitung™ Frabel, maka Ho ditolak atau Ha diterima. Adapun kriteria

dalam uji parsial ini adalah sebagai berikut:
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1. Jika nilai signifikan >0,05 maka hipotesis ditolak (maka tidak
signifikan). Yang berarti variabel independen tidak
berpengaruh secara signifikan terhadal variabel dependen

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (maka
signifikan). Yang berarti variabel independen berpengaruh
secara signifikan tehadap variabel dependen.

b. Uji Simultan (F)

Tujuan Uji F adalah untuk menunjukan apakah semua
varibael (Independen)keseluruhan dan bersama memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria dalam
pengujian ini digunakan untuk membandingan nilai
signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang sudah
ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka
variabel independen mampu mempengaruhi variabel
dependen secara signifikan atai hipotesis dapat diterima , atau
dengan cara lain yaitu adalah dengan menggunakan
perbandingan antara Fuber dan Fhiung. Bila Fhitung™ Frabel
variabel bebas (independen) secara bersama sama

berpengaruh terhadap variabel arus kas operasi masa depan
3.6.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana model mampu dalam menerapkan variasi variabel

dependen, dalam nilai koefesien determinasi adalah antara nol dan
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satu, Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai
R? yang kecil mengartikan bahwa kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
amat terbatas.Nilai yang mendekati satu artinya variabelvariabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen.Dengan demikian,
baik atau buruknya suatu persamaan regresi ditentukan oleh R2
nya yang mempunyai nilai antara nol dan satu. Hasil pengujian ini
dapat dilihat berdasarkan hasil nilai R Square pada hasil

pengolahan SPSS.



4.1

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

4.1.1

Deskripsi Objek Penelitian

4.1.1.1 Profil Perusahaan

4.1.2

PT Perissos Andalan Abadi adalah perusahaan yang
bergerak dibidang kontraktor, perusahaan ini merupakan
perusahaan yang baru saja didirikan dalam kurung waktu 3 tahun
artinya adalah perusahaan ini didirikan pada tanggal 27 agustus
2017.

Struktur Organisasi

Bagi sebuah perusahaan organisasi adalah dasar bagi
pengambilan keputusan manajemen untuk mencapai target,
membuat strategi dan sasaran yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.dengan kata lain struktur organisasi erat kaitannya
dengan pembagian tugas serta pengelompokkan kegiatan dengan
tugas dan tanggungjawab yang nantinya akan dilakukan di
perusahaan.

PT Perissos Andalan Abadimenggunakan model struktur
organisasi berbentuk garis, dimana struktur tersebut arahnya
bergerak vertikal ke bawah. Setiap karyawan bertanggung jawab
kepada pimpinan masing-masing sehingga terciptanya kesatuan.
Struktur organisasi berbentuk garis ini akan memperlihatkan dengan

jelas pembagian tugas, fungsi, tanggungjawab dan wewenang setiap
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bagiannya. Sehingga setiap bagian dapat bertanggung jawab sesuai

dengan tugas yang ada

STRUKTUR ORGANISASI PT PERISSOS ANDALAN ABADI

Maju Hatorangan
Dliem b
Direktyr Utama
I i 1
Daniel Ortega Yudha Hernanda Wilma Karlina
HSE & Quality General Manager HRD Manager
I 1 | 1 1
Kristina. § Eryn Sutowo Daniel Orteqa Junaidi 5 Suhery Purba
Finance Manager || Marketing Manager Manager Civil Electrical Manager S'I’ﬁc{i.ﬁal Manag<
I Dasa Puteranta
Tommy C.3 . Sitac SPV
Purchasing & Logistic Ridho Echo Jubel
PCC & DCC PCC & DCC
. 1 Ferdy
' Sormin Ifan Fahmi Sitac 5PV
Pajak Chvil 5PV
el Martahan §
Darwin Sanif S Mamag
Civil SPV Roy Zhontara §
Site Manager
Il Reza
Colo 5PV Wantrin Tates 5
. Site Engineer
Hali
Colo SPV * Parulian
Site Enginer

» Arpan Reynaldi
Site Manager

Sahputra

Mechanical

Abdurahman
Mechanical

Gambar 4.1 struktur organisasi perusahaan

Sumber: PT Perissos Aandalam Abadi (Data diolah penulis, 2021)

Berikut ini akan diuraikan pembagian tugas dari fungsi masing-

masing bidang di pt Perissos Andalan Abadi Medan.
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Direktur Utama

Bertanggungjawab untuk mengatur keputusan keseluruhan
yang ada di suatu perusahaan
Hse Dan Quality

Bertanggungjawab terhadap keselamatan dan kesehatan
kerja serta pengelolaan lingkungan.
General Manager

Bertanggungjawab untuk Memimpin jalannya operasional
perusahaan, termaksud koordinasi pegawai.
Hrd Manager

BertanggungJawab atas proses rektrumen, pelatihan dan
pengembangan karyawan, mengelolagaji, pension, dan tunjangan,
serta menjaga kesehatan, keselamatan dan kesejahteraan karyawan.
Finance Manager

Segala aktifitas perusahaan yang berhubungan dengan
bagaimana perusahaan memperoleh dana, menggunakan dana serta
mengelola asset sesuai dengan tujuan perusahaan.
Marketing Manager

Pemimpin semua kampaye pemasaran perusahaan dan
mengatur semua strategi pemasaran yang di buat, tanpa seoarang
marketing manager yang handal, sebuah perusahaan bisa jadiakan
kesulitan memasarkan produknya dengan baik.

Manager Civil
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Bertanggung jawab terhadap keselamatan dan keschatan
kerja serta pengelolaan lingkungan.
h. Electrical Manager
Bertanggungjawab Teknik listrik yang melibatkan konsep,
perancangan, pengembangan, dan produksi perangkat listrik dan
elekronik yang dibutuhkan oleh masyarakat.
i. Sitac/Legal Manager
Betanggungjawab untuk Melakukan survey dan menetapkan lahan
yang akan di akuisisi atau dibebeskan dan pengurusan
adminisatrasi yang berkaitan dengan kepentingan untuk mendirikan
tower BTS.
4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian
Pada penelitian akan dilakukan tahapan tahapan yang akan
dilakukan pengelolaan data yang nantinya akan dianalisis, mengenai
laporan keuangan terkait laba kotor, laba operasi, laba bersih, terhadap
laporan arus kas pada PT Persissos Andalan Abadi dalam penelitian ini
data yang digunakan adalah data sekunder yaitu dari data laporan
keuangan perusahaan yang bergerak dibidang kontraktor pada periode

tahun 2018-2020 yaitu sebagai berikut :
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Tabel 4.1 Deskripsi Variabel Penelitian

LAPORAN KEUANGAN PT PERISSOS ANDALAN ABADI

X1 X2 X3 X4 ¥
TAHUN LABA KOTOR LABA OPERASI LABA BERSIH HUTANG ARUS KAS MASA DEPAN
2018 1.399.998.838 1.813.766.161 1.952.596.966 Rp 497.481.125 1.741.135.356
12019 3.434.192.709,00 |765.627.709,00 486.733.452,00 2.475.732.099 562.933.452
2020 3.804.394.714,00 |656,6029.714 291.556,405,00 2.580.377.405 344.656.405

(Data diolah penulis, 2021)

4.1.4 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.1.4.1 Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji variabel serta
variabel terikat ataupun keduanya memiliki kontribusi yang
normal atau tidak normal. Pengujian ini dilakukan dengan Uji
Kolmogrov Smirov uji ini dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data pada sumbu diagonal pada grafik. Adapun dasar
pengambilan keputusan yaitu: Uji normalitas data yang
menggunakan Kolmogrov Sminorv (K-S) untuk mengetahui
signifikan atau tidaknya dapat mengambil keputusan sebagai
berikut:
a. Nilai Sig. atau nilai probabilitas >0,05, maka distribusi
adalah normal
b. Nilai Sig. atau nilai probabilitas <0,05, maka distribusi

adalah tidaknormal

Berikut gambar grafik uji normalitas data pada tabel

ujiKolmogorov-smirnov:




Tabel 4.2 hasil Uji normalitas kolmogorov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 12
Normal Parameters®? Mean 0E-7
Std. Deviation .58576268

Absolute 123

Most Extreme Differences  Positive .098
Negative -.123

Kolmogorov-Smirnov Z 426
Asymp. Sig. (2-tailed) .993

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 20.0 (Data diolah penulis, 2021)

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukan bahwa model regresi ini memenuhi
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asumsi normalitas. Dengan uji kolmogorov smirnov yang menunjukkan hasil yang

memiliki tingkat signifikan sebesar 0,933 yang berada diatas 0,05, maka sesuai

dengan pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov diatas

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal

4.1.4.2 Uji multikolinearitas

Uji bertujuan untuk menguji apakah model regresi ini

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.model

regersi yang baik tidak terjadinya korelasi antara ariabel

independen.

Untuk mengetahui terjadinya multikolonearitas

maka dapat dilihat dari nilai tolerancedanvariance inflation factor

(VIF) yang terdapat pada gambar sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
LABA KOTOR .841 1.190
1 LABA OPERASI 979 1.021
LABA BERSIH .754 1.327
HUTANG .669 1.494

a. Dependent Variable: ARUS KAS
Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 20.0 (Data diolah penulis, 2021).

Pada tabel 4.3 diatas menunjukkan hasil dari pengujian bahwa variabel
independen yaitu laba kotor, laba operasi, laba bersih dan hutang memiliki nilai
tolerance masing-masing 0,841, 0,979, 0,754 dan 0,669 yang artinya lebih besar
dari 0,10 sehingga tidak terdapat multikolinearitas dan variabel independen
tersebut juga memiliki nilai VIF masing-masing 1.190, 1.021, 1.327 dan 1.494
yang artinya kurang dari 10 sehingga dari segi nilai VIF jugatidak terdapat
multikolinearitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam
penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas.

4.1.4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam hal ini
model regresi yang baik yaitu jika terjadinya heteroskedastisitas,
untuk mendeteksinya adanya heteroskedastisitas maka dapat

dilakukan dengan menggunakan grafik scatterplot. Hasil
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pengujian heteroskedastisitas dengan metode scatterplot adalah

sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: ARUS KAS

0~

Regression Studentized Residual

T T T T T T
-2 -1 4] il 2 3

Regression Standardized Predicted Value
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 20.0 (Data diolah penulis, 2021).
Berdasarkan gambar 4.1 memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak
serta tidak membentuk pola yang jelas, dan juga tersebar baik diatas maupun di
bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, berdasarkan gambar tersebut dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

4.1.4.4 Hasil Uji Autokorelasi

Hasi Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji model
regresi linear ada korelasinya antar kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya) metode yang digunakan dalam uji Autokorelasi
adalah metode runs test. adapun dasar pengambilan keputusan

penguji ini yaitu:
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1. Jika nilai Asymp. Sig. (2 tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka terdapat
gejala autokorelasi
2. Sebaliknya jika nilai Asymp. Sig. (2 tailed) lebih besar > dari 0,05 maka

tidak terdapat gejala autokorelasi

Tabel 4.4 Hasil Uji Autokolerasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? -.04055
Cases < Test Value 6
Cases >= Test Value 6
Total Cases 12
Number of Runs 6
z -.303
Asymp. Sig. (2-tailed) .762

a. Median

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 20.0 (Data diolah penulis, 2021).
Berdasarkan hasil output dari SPSS 20.0 diatas, maka dapat diketahui

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,762 lebih besar dari > 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa dalam penelitian uji autokorelasi tidak terdapat gejala atau

masalah korelasi

4.1.4.5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Hasil Uji Regresi Linear Berganda dalam penelitian ini
digunakan untuk menghitung besarya suatu pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) persamaan Uji

Regresi Linear Berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =0+ B:Xi+ 02Xz + 03Xz + )



= Arus Kas Aktivitas Operasional Masa Depan

Y

X1 = Laba kotor
X2 = laba operasi
X3 = laba bersih
X4 = Utang

31 B2 B3 B4

> = error term

= Koefisien Regresi Koefisien Regresi

Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1.040 1.198 -.868 414
LABA KOTOR 408 .263 178 1.551 .165
1 LABA OPERASI -.018 .049 -.040 -.372 721
LABA BERSIH 1.018 132 .936 7.732 .000
HUTANG .038 121 .040 .313 .763

a. Dependent Variable: ARUS KAS

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 20.0 (Data diolah penulis, 2021).

berikut:

= -1,040 + (0,408) X1 + (-0,018) X2 + (1.018) X3+(0,038) X4 + ¢

Berdasarkan tabel diatas hasil persamaan regresi linier berganda sebagai

Berdasarkan persamaan yang telah didapat diatas dapat ditarik kesimpulan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

(Y) adalah sebesar -1.040

Jika segala hal dalam variabel independen 0 (nol) maka nilai laba kotor

2. Jika terjadi peningkatan atau penurunan pada variabel X1 yaitu laba kotor
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sebesar 1, maka akan terjadi kenaikan atau penurunan slaba kotor

(Y) sebesar 0.408

. Jika terjadi peningkatan atau penurunan pada variabel X2 yaitu laba
operasi sebesar 1 maka akan terjadi kenaikan atau penurunan arus kas (Y)
sebesar -0.018

. Jika terjadi peningkatan atau penurunan pada variabel X3 yaitu laba
bersihsebesar 1, maka akan terjadi kenaikan atau penurunan arus kas (Y)
sebesar 1,018

. Jika terjadi peningkatan atau penurunan pada variabel X4 yaitu hutang
sebesar 1, maka akan terjadi kenaikan atau penurunan arus kas (Y) sebesar

0,038

4.1.5 Uji Hipotesis
4.1.5.1 Hasil Uji Parsial (t)

Uji parsial t bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel indepeneden (X1, X2, X3 dan X4) terhadap
variabel dependen (Y) pegujian ini dilakukan dengan
menggunakan signifikan level 0,05. Adapun kriteria dalam uji
parsial ini adalah sebagai berikut:

3. Jika nilai signifikan >0,05 maka hipotesis ditolak (maka tidak
signifikan). Yang berarti variabel independen tidak
berpengaruh secara signifikan terhadal variabel dependen

4. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (maka
signifikan). Yang berarti variabel independen berpengaruh

secara signifikan tehadap variabel dependen.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Parsial (t)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1.040 1.198 -.868 414
LABA KOTOR 408 .263 178 1.551 .165
1 LABA OPERASI -.018 .049 -.040 -.372 721
LABA BERSIH 1.018 132 .936 7.732 .000
HUTANG .038 121 .040 .313 .763

a. Dependent Variable: ARUS KAS

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 20.0 (Data diolah penulis, 2021)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis masing
masing variabel laba kotor, laba operasi, laba bersih hutang terhadap arus kas
sebagai berikut:

H1: laba kotor berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas

Pada hasil akhir tabel diatas menunjukan bahwa hasil pengujian diperoleh
Thing 1.551 yang artinya lebih kecil dari Twber yaitu 1,673 sedangkan siginifikan
untuk variabel laba kotor adalah sebesar 0,165, nilai ini lebih besar dari tingkat
signifikan sebesar 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa laba kotor tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap arus kas, dan dapat disimpulkan H1
ditolak
H2: laba operasi berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas

Pada hasil akhir tabel diatas menunjukan menunjukan bahwa hasil

pengujian diperoleh Thiwng -0,372 yang artinya lebih kecil dari Tibel yaitu 1,673
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siginifikan untuk variabel laba operasi adalah sebesar 0,721, nilai ini lebih besar
dari tingkat signifikan sebesar 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa laba
operasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap arus kas, dan dapat
disimpulkan H2 ditolak
H3: laba bersih berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas

Pada hasil akhir tabel diatas menunjukan bahwa hasil pengujian diperoleh
Thing 7,732 yang artinya lebih besar dari Tuwpe yaitu 1,673 siginifikan untuk
variabel laba bersih adalah sebesar 0,000, nilai ini lebih kecil dari tingkat
signifikan sebesar 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa laba bersih
berpengaruh secara signifikan terhadap arus kas, dan dapat disimpulkan H3
diterima
H4: hutang berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas

Pada hasil akhir tabel diatas menunjukan bahwa hasil pengujian diperoleh
Thiung 0,313 yang artinya lebih kecil dari Tuwpe yaitu 1,673  siginifikan untuk
variabel hutang adalah sebesar 0,763, nilai ini lebih besar dari tingkat signifikan
sebesar 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hutang tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap arus kas, dan dapat disimpulkan H4 ditolak, yang berarti

hutang tidak memiliki pengaruh positif terhadap arus kas

4.1.5.2 Hasil Uji Simultan (F)

Tujuan Uji F adalah untuk menunjukan apakah semua
varibael (Independen)keseluruhan dan bersama memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria dalam pengujian
ini digunakan untuk membandingan nilai signifikan yang

diperoleh dengan taraf signifikan yang sudah ditentukan yaitu
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0,05. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen
mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atai
hipotesis dapat diterima , atau dengan cara lain yaitu adalah
dengan menggunakan perbandingan antara Fuper dan Fhiwung Bila
Fhiung™ Fuabel variabel bebas (independen) secara bersama sama

berpengaruh terhadap variabel arus kas operasi masa depan

Tabel 4.7Hasil Uji Simultan (f)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 45.024 4 11.256 20.876 .001°
1 Residual 3.774 7 .539
Total 48.799 11

a. Dependent Variable: ARUS KAS
b. Predictors: (Constant), HUTANG , LABA OPERASI, LABA KOTOR , LABA BERSIH

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini

nilai Fhiung sebesar 20,876, sedangkan Frbe 2,38sedangkan alpha 0,001 Dengan

demikian dapat disimpulkan Fnitung20,876> f et 2,38 atau signifikan 0,001 < nilai

alpha 0,05 Sehingga hal ini berarti H4 diterima yang berarti secara simultan laba

kotor, laba operasi laba bersih dan hutang berpengaruh positif dan signifikan

terhadap arus kas .

4.1.5.3 Hasil Uji Koefisien Determinan
Koefesien determinasi ((R Square atau R kuadrat) atau
disimbolkan “R®” yang memiliki maksud yaitu sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel independen (X) terhadap
variabel depeneden (Y), atau bisa dengan koefisien determinasi

atau R square yang digunakan untuk memprediksi seberapa besar
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kontribusi serta pengaruh yang diberikan variabel X terhadap

variabel Y

Tabel 4.8Hasil Uji Koefisien Determinan

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .9612 .923 .878 73429

a. Predictors: (Constant), HUTANG , LABA OPERASI, LABA
KOTOR , LABA BERSIH

b. Dependent Variable: ARUS KAS

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 20.0 (Data diolah penulis, 2021)

Hasil pengolahan data diatas terlihat bahwa nilai koefisien determinasi

(dilihat dari R square) sebesar 0,923 hal ini berarti 92,3% varians arus kas

ditentukan oleh variabel independen yaitu laba kotor , laba operasi, laba bersih

dan hutang sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan

berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis

regresi linear berganda dapat disimpulkan bahwa:

4.2.1 Pengaruh Laba Kotor Terhadap Arus Kas Masa Depan

dalam penyusunan

laporan  keuangan

Laba kotor merupakan komponen yang sangat penting

suatu perusahaan,

berdasarkan hasil uji hipotesis Dalam hasil penelitian ini, variabel

laba kotor tidak berpengaruh signifkan. Pada hasil akhir tabel
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diatas menunjukan bahwa hasil pengujian diperoleh Thitung 1.551
yang artinya lebih kecil dari Twbe yaitu 1,673 sedangkan
signifikan untuk variabel laba kotor adalah sebesar 0,165, nilai ini
lebih besar dari tingkat signifikan sebesar 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa laba kotor tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap arus kas. Dari hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Cerniati (2020) yang mengatakan bahwa laba
kotor berpengaruh pada arus kas masa mendatang. Dalam hal ini
perusahaan tidak akan bertahan lama apabila laba kotor tidak
memperoleh yang cukup untu penjualan barang maupun jasa.
Pengaruh Laba Operasi Terhadap Arus Kas Masa Depan

Salah satu variabel yang dapat mempengaruhi arus kas
masa depan adalah laba operasi, Pada hasil akhir tabel diatas
menunjukan menunjukan bahwa hasil pengujian diperoleh Thiwng
-0,372 yang artinya lebih kecil dari Twpe yaitu 1,673 siginifikan
untuk variabel laba operasi adalah sebesar 0,721, nilai ini lebih
besar dari tingkat signifikan sebesar 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa laba operasi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap arus kas, dan dapat disimpulkan H2 tidak
berpengaruh

Hasil penelitian ini juga mendukung dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ulum (2020) yang menyatakan
bahwa laba operasi tidak memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap arus kas, hasil penelitian ini juga mendukung
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dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ariani (2010)
yang menyatakan bahwa laba operasi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap arus kas dan dapat disimpulkan bahwa H2
ditolak karena tidak didukung oleh data yang sesuai ekspektasi
penelitian.

Pengaruh Laba Bersih Terhadap Arus Kas Masa Depan

Salah satu variabel yang dapat mempengaruhi arus kas
masa depan adalah laba bersih, Pada hasil akhir tabel diatas
menunjukan bahwa hasil pengujian diperoleh Thiwng 7,732 yang
artinya lebih besar dari Tuwber yaitu 1,673 siginifikan untuk
variabel laba bersih adalah sebesar 0,000, nilai ini lebih kecil dari
tingkat signifikan sebesar 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa laba bersih berpengaruh secara signifikan terhadap arus
kas, dan dapat disimpulkan H3 diterima. Dalam hal ini, penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian Cerniati (2020) yaitu laba
bersih tidak berpengaruh pada arus kas. Tingkat laba bersih yang
tinggi memungkinkan para investor untuk menanamkan modal
terhadap perusahaan.

Hal ini sejalan dengan signaling theory yaitu suatu gejala
dan tindakan yang akan diambil dari pihak manajemen
perusahaan untuk memberikan petunjuk yang bermanfaat bagi
para investor terhadap prospek perusahaan (suganda 2018:15).

Sehingga menyatakan hipotesis ini diterima yang berari laba
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bersih memiliki pengaruh signifikan terhadap arus kas pada PT
Perissos Andalan Abadi.
4.2.4 Pengaruh Hutang Terhadap Arus Kas Masa Depan
Pada hasil akhir tabel diatas menunjukan bahwa hasil
pengujian diperoleh Thiwung 0,313 yang artinya lebih kecil dari Tiavel
yaitu 1,673 siginifikan untuk variabel hutang adalah sebesar 0,763,
nilai ini lebih besar dari tingkat signifikan sebesar 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hutang tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap arus kas, dan dapat disimpulkan H4 ditolak,
yang berarti hutang tidak memiliki pengaruh positif terhadap arus
kas
4.2.5 Pengaruh Laba Kotor, Laba Operasi , Laba Bersih Dan
Hutang Terhadap Arus Kas Masa Depan
Berdasarkan hasil uji f diatas dapat diketahui bahwa
variabel independen secara simultan menunjukan dalam
penelitian ini nilai Fniwng sebesar 20,876, sedangkan Frapel
2,38sedangkan alpha 0,001 Dengan demikian dapat disimpulkan
Fhitung 20,876> f tapet 2,38 atau signifikan 0,001 < nilai alpha 0,05
Sehingga hal ini berarti H4 diterima yang berarti secara simultan
laba kotor, laba operasi laba bersih dan hutang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap arus kas. Hal ini juga didukung
oleh hasil uji koefisien determinasi dimana adjusted R square
menunjukan angka 0.923 atau 92,3% yang artinya variabel

independen dapat menjelaskan variabel arus kas sebesar 92,3%
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dan sisanya 7,7% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain yang
tidak dimasukan kedalam penelitian. Hasil dari penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Cerniati (2020) yang mengatakan
bahwa, laba kotor, laba operasi dan laba bersih berpengaruh

secara simultan pada arus kas masa depan



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat

ditarik kesimpulan yaitu:

1.

Laba kotor dalam pengujian ini tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap arus kas pada PT Perissos Andalan Abadi Medan.

Laba operasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap arus kas PT
Perissos Andalan Abadi Medan.

Laba bersih dapat disimpulkan bahwa laba bersih berpengaruh secara
signifikan terhadap arus kas PT Perissos Andalan Abadi Medan.
Hutang dapat disimpulkan bahwa tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap arus kas PT Perissos Andalan Abadi Medan.

Sedangkan secara simultan laba kotor, laba operasi, laba bersih dan
hutang berpengaruh terhadap arus kas masa depan Sehingga hal ini
berarti laba kotor, laba operasi, laba bersih dan hutang diterima secara
simultan.hasil uji koefisien determinasi menunjukan angka adjusted R
square menunjukan angka 0.923 atau 92,3% yang artinya variabel
independen dapat menjelaskan variabel arus kas sebesar 92,3% dan
sisanya 7,7% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain yang tidak

dimasukan kedalam penelitian.

64
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan masih meiliki
keterbatasan dan ketidaksempurnaan schingga peneliti ingin

memberikan saran kepada pembaca yaitu :

1. Berdasarkan variabel laba bersih pada PT Perissos Andalan
Abadi berpengaruh signifikan terhadap arus kas sehingga
variabel laba bersih dapat dipertimbangkan oleh perusahaan
melihat kemajuan perusahaan yang akan mendatang.

2. Berdasarkan variabel laba kotor, laba operasi, dan hutang tidak
berpengaruh signifikan terhadap arus kas oleh karena itu masih
perlu diperhatikan terkait permasalahan yang menyebabkan
tingkat laba kotor, laba operasi dan hutang meningkat setiap
tahunnya.

3. Bagi investor, diharapkan lebih mempertimbangkan keputusan
untuk menanam modal pada suatu perusahaan karena
rendahnya laba kotor, laba operasi dan hutang terhadap arus
kas dapat mempengaruhi tingkat laba bersih, agar nantinya
dapat diharapkan mengurangi tingkat resiko dalam berinvestasi
terkait laba kotor, laba operasi , laba bersih dan hutang

terhadap arus kas.
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